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Abstrak 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS. Hal ini terjadi karena guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi dan belum memanfaatkan potensi siswa 

dalam menyampaikan materi serta siswa kurang bekerja sama dalam 

pembelajaran.Penelitian ini menggunakan Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif. Hasil penelitian pada penilaian RPP 79% menjadi 96%, pada 

penilaian aspek guru dari 79% menjadi 95%, dan penilaian dari aspek 

siswa dari 72% menjadi 93%. Rata- rata hasil belajar siswa dari 66 

menjadi 81. Disimpulkan bahwa model Snowball Throwing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada Pembelajaran IPS di kelas VI SDN 

08 V Koto Kampung Dalam. 

 

 Kata Kunci : Hasil belajar, Model Snowball Throwing. 

 

Abstract 

 

This research was initiated by the students‟ low learning achievement in 

Social Science. The teacher who had not yet used various learning model 

and made use of the students‟ potential in delivering the learning 

materials, and the students who were not able to work in groups during 

the learning process were assumed as the causes of this problem. To 

conduct this research, both qualitative and quantitative approaches were 

applied. The results of the research indicated that from the first cycle to 

the second one, the score of the Lesson Plan improved from 79% to 96%, 

the teacher‟s aspect improved from 79% to 93%, and the students‟ aspect 

improved from 72% to 93%. In addition, the students‟ learning 

achievement improved from 66 to 81. Thus, it was cocluded that the use 

of Snowball Throwing model could improve the students‟ learning 

achievement in Social Science in the sixth grade of SDN 08 V Koto 

Kampung Dalam. 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Indonesia pada dasarnya memiliki tujuan yang mulia, yakni 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mencapai tujuan pendidikan  tersebut, 

Pemerintah Indonesia  melakukan berbagai cara. Salah satunya dengan menerapkan 

mata pelajaran Ilmu pengetahuan sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD) .Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, 

fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.  



Pendidikan IPS mempunyai peranan untuk membantu siswa menjadi anggota 

masyarakat yang berguna dan efektif, membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir (intelektual), keterampilan akademis, serta tanggap dan peka terhadap 

kemajuan IPTEK dan mampu memanfaatkannya. Menurut Ishak,dkk (2008:126) Materi 

IPS di SD merupakan ilmu pengetahuan sosial yang dirumuskan atas dasar realitas dan 

fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan dari aspek cabang-cabang ilmu-

ilmu sosial seperti  sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya . 

Melalui mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar (SD), siswa diharapkan memiliki 

pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar IPS, yang bertujuan membina 

sikap mental positif siswa dalam memecahkan masalah serta persoalan hidup. Hal ini 

sesuai dengan  tujuan pembelajaran IPS menurut Depdiknas (2008:162)  adalah  

„‟melalui  mata  pelajaran IPS, siswa  diarahkan  untuk  dapat  menjadi  warga negara 

yang  cinta  damai‟‟. Dengan mata pelajaran IPS siswa dipersiapkan menghadapi 

tantangan berat karena kehidupan masyarakat global yang selalu mengalami perubahan 

setiap saat. Oleh karena itu, pembelajaran IPS perlu dirancang untuk mengembangkan 

pengetahuan,pemahaman , dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat 

dalam memasuki kehidupan yang dinamis.  

Untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran  IPS tersebut, maka 

pembelajaran IPS yang idealnya adalah  guru harus mampu menciptakan suasana 

belajar yang menarik dan tidak membosankan, mampu memilih  model pembelajaran  

yang sesuai, membuat perencanaan yang lebih matang sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih kondusif agar  siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan  nyaman dan 

menyenangkan serta mampu berkerja sama dengan temannya dan tujuan pembelajaran 

yang diinginkan  dapat tercapai. 

Berdasarkan  pengalaman peneliti di  kelas VI SDN 08 V Koto Kampung Dalam  

rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS  terjadi karena: 1) Guru lebih 

cenderung menggunakan metode ceramah dan terfokus pada buku paket sehingga 

pembelajaran hanya terpusat pada guru (teacher center),  2) Guru belum memberikan 

kesempatan pada potensi siswa untuk menyampaikan materi pada siswa lainnya, 3) 

Guru kurang mengajak siswa bekerja sama, saling bantu membantu dalam memecahkan 

suatu masalah dalam pembelajaran IPS. 4) Guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang menarik dan bervariasi sehingga pembelajaran menjadi monoton dan 

membosankan bagi siswa. Sehingga hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS menjadi 

rendah. 

Berdasarkan dari beberapa fakta tersebut, untuk mengatasi masalah diatas maka 

diperlukan sebuah model pembelajaran yang mampu menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan menarik bagi siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu 

alternatifnya yaitu dengan menyampaikan materi pembelajaran IPS dalam bentuk 

permainan sehingga siswa merasa nyaman dan senang dalam menerima materi 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang menggunakan teknik permainan 

adalah pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran  Snowball 

Throwing. 

 Menurut Hamzah & Nurdin ( 2011: 125), model pembelajaran  Snowball 

Throwing  adalah  : 

cara penyajian bahan pelajaran dimana murid dibentuk dalam beberapa 

kelompok yang heterogen kemudian masing-masing kelompok dipilih 

ketua kelompoknya untuk mendapat tugas dari guru lalu masing-masing 

murid membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas 



pertanyaan) kemudian dilempar ke murid lain yang masing-masing murid 

menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. 

Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan Model 

Snowball Throwing di kelas VI SDN 08 V Koto Kampung Dalam. 

 

Metodologi  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk menceritakan proses pembelajaran dengan menggunakan 

kalimat- kalimat yang bersifat alami dan sesuai dengan kenyataan yang terjadi dalam 

pembelajaran.Menurut Kunandar (2008:128) “Pendekatan kualitatif adalah pendekatan 

yang berisi informasi yang berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi 

siswa yang berkaitan dengan kognitif, afektif dan psikomotor dalam pembelajaran”. 

Dan pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menghasilkan data berupa angka- 

angka diolah secara statistik. Menurut Suharsimi (1998:33) “Pendekatan kuantitatif 

adalah penelitian yang diolah secara statistik yang menghasilkan data berupa angka- 

angka”. Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk 

mendapatkan sebuah informasi. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Kunandar ( 

2008: 46) “ Penelitian tindakan kelas adalah sebuah bentuk kegiatan refleksi diri yang 

dilakukan oleh para pelaku pendidikan dalam situasi pendidikan untuk memperbaiki 

rasionalisme dan keadilan tentang : a) praktik- praktik kependidikan mereka, b) 

pemahaman mereka tentang praktik- praktik tersebut, c) situasi dimana praktik-praktik 

tersebut dilaksanakan”. 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VI SDN 08 V Koto Kampung Dalam 

Kabupaten Padang Pariaman pada semester I tahun ajaran 2014/ 2015 dengan 3 x 

pertemuan, setiap pertemuan berlansung selama 3 x 35 menit. Dengan jumlah siswa 16 

orang siswa, 11 orang laki- laki dan 5 orang perempuan. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan adalah lembaran observasi dan lembaran soal. 

Dan analisis data kuantitatif yang digunakan terhadap hasil belajar siswa dengan 

menggunakan rumus menurut Ngalim Ngalim (2004 :102) yaitu:               

NP =  R       X   100% 

                   SM 

Keterangan  

 NP     =  Nilai persentase yang akan dicari        SM      = Nilai maksimal 

R        =  Jumlah skor yang diperoleh         100     =  Bilangan tetap 

 Keterangan Nilai :  

 86%  -  100%   =  Sangat baik 

 76%  -  85%     =  Baik 

 60%  -  75%     =  Cukup 

 X < 59%          =  Kurang  

 

Hasil Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian yang dikemukakan, maka hasil 

penelitian disampaikan sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan. Hasil 

penelitian diuraikan secara runtun mulai dari siklus I pertemuan I, siklus I pertemuan II, 

dan siklus I pertemuan I. 



Pada tahap perencanaan peneliti membuat persiapan untuk pelaksanaan  tindakan 

disetiap pertemuannya. Persiapan tersebut disusun dan diwujudkan dalam bentuk RPP. 

RPP disusun berdasarkan analisis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) IPS 

kelas V semester I tahun ajaran 2014/2015 dengan SK 1. Memahami perkembangan 

wilayah Indonesia, kenampakan alam dan keadaan sosial negara – negara di Asia 

Tenggara, serta benua – benua. Dan KD 1.3 Mengidentifikasi Benua – benua. SK dan 

KD tersbut dianalisis sehingga menghasilkan indikator yang disesuaikan dengan 

langkah-langkah dengan Model Snowball Throwing. Dari indicator dihasilkan tujuan 

pembelajaran. selanjutanya peneliti mencari sumber-sumber yang mendukung materi 

pelajaran, materi pelajaran yang dilaksanakan adalah Benua – benua. 

Perencanaan pembelajaran 

Untuk mencapai indikator yang telah ditetapkan peneliti selaku praktisi 

menggunakan model Snowball Throwing dengan langkah-langkah yang telah 

ditentukan. Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan model Snowball Throwing 

peneliti wujudkan dalam bentuk RPP. Tahap-tahap kegiatan pembelajaran dalam RPP 

ini peneliti bagi menjadi tiga tahap, yaitu (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti, (3) 

kegiatan akhir. Ketiga tahap ini tidak berdiri sendiri melainkan saling terkait antara 

kegiatan satu dengan kegiatan lainnya. 

Pelaksanaan pembelajaran ini memerlukan alat/media yaitu : peta dunia, gambar – 

gambar bangunan terkenal dari masing- masing Benua dan LKS. Selain itu peneliti juga 

menyiapkan lembaran pengamatan dari aspek guru dan siswa, lembaran penilaian aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Hasil pengamatan yang didapat setiap siklus ini 

kemudian didiskusikan dengan 2 orang observer untuk merencanakan tindakan yang 

harus dilakukan pada tahap berikutnya. 

Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran IPS dilaksanakan dengan rancangan yang telah dibuat. 

Proses pembelajaran dilaksanakan 2 siklus, dimana siklus I dilaksanakan 2 kali 

pertemuan dan siklus II dilaksanakan 1 kali pertemuan, setiap pertemuan dilaksanakan  

dalam waktu 3 x 35 menit. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan materi Benua Asia 

dengan  langkah- langkah   model Snowball Throwing  menurut Zainal (2013:27) terdiri 

atas 8 langkah yaitu: 

(1)Guru menyampaikan materi yang disajikan (2) Guru membentuk 

kelompok- kelompok dan memanggil masing – masing ketua kelompok 

untuk memberikan penjelasan materi (3) Masing – masing ketua 

kelompok kembali ke kelompoknya masing – masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

temannya.(4)Kemudian masing – masing siswa diberikan satu lembar 

kertas kerja menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut 

materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.(5) Kemudian kertas 

tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa lainnya 

selama lebih kurang 15 menit (6 ) Setelah siswa dapat satu bola /satu 

pertanyaan , siswa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan tertulis 

dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian.(7) Evaluasi, dan 

(8) Penutup. 

 

Hasil pengamatan 

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran, pengamatan 

dilakukan oleh 2 orang observer, dimana observer I mengamati RPP yang dibuat oleh 



peneliti dan semua kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran sedangkan 

observer II mengamati semua aktifitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Untuk melakukan pengamatan tersebut, peneliti menyediakan dan memberikan 

lembaran observasi kepada 2 orang  observer sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

a. Hasil pengamatan RPP 

Berdasarkan pengamatan terhadap penilaian RPP pada siklus I pertemuan I 

diperoleh hasil dengan persentase 75 % dengan kualifikasi cukup. Sedangkan pada 

siklus I pertemuan II diperoleh hasil dengan persentase 82 % dengan kualifikasi baik, 

dan pada siklus II diperoleh hasil dengan persentase 96 % dengan kualifikasi sangat 

baik. 

b. Hasil pengamatan dari aspek guru 

Berdasarkan pengamatan terhadap aspek guru pada siklus I pertemuan I 

diperoleh hasil 75 % dengan kualifikasi cukup, siklus I pertemuan II diperoleh hasil 

83 % dengan kualifikasi baik, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 95 % 

dengan kualifikasi sangat baik. 

c. Hasil pengamatan dari aspek siswa. 

Berdasarkan pengamatan terhadap aspek siswa pada siklus I pertemuan I 

diperoleh hasil 65 % dengan kualifikasi cukup, dan pada siklus I pertemuan II 

diperoleh hasil 78 % dengan kualifikasi baik, sedangkan pada siklus II meningkat 

menjadi 92  % dengan kualifikasi sangat baik. 

d. Hasil belajar siswa 

Hasil belajar siswa yang diamati adalah ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotor. Penilaian aspek kognitif diperoleh dari hasil evaluasi siswa di akhir 

pembelajaran. bentuk soal penilaian kognitif berupa soal esay yang terdiri dari 5 butir 

soal, penilaian aspek afektif diperoleh dari sikap siswa saat proses pembelajaran 

berlangsung berupa memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran berlangsung, 

keseriusan mengikuti pembelajaran, dan keaktifan bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan teman atau guru, serta aspek psikomotor siswa dinilai dari 

cara pengisian LKS . 

Pada siklus I pertemuan I untuk aspek kognitif diperoleh rata-rata 58 , aspek 

afektif diperoleh rata-rata 57 , dan pada aspek psikomotor diperoleh rata-rata  68. 

Siklus I pertemuan II aspek kognitif diperoleh rata-rata 68, aspek afektif diperoleh 

rata-rata 71, dan aspek psikomotor diperoleh rata-rata 73. Hasil ini mengalami 

peningkatan pada siklus II, dimana aspek kognitif diperoleh rata-rata 80, aspek 

afektif diperoleh rata-rata 81, dan aspek psikomotor diperoleh rata-rata 83. 

Rekapitulasi ini ditinjau dari ketiga aspek yang menunjukan peningkatan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPS  dengan Model Snowball Throwing. 

Refleksi 

 Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan 2 observer 

pada setiap akhir proses pembelajaran. Refleksi mencakup tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, dan hasil belajar. 

 Hasil refleksi siklus I pertemuan I dan II untuk perencanaan, pelaksanaan, dan 

hasil belajar siswa masih mengalami kekurangan. Jika dilihat dari hasil belajar siswa 

untuk siklus I pertemuan I taraf keberhasilnnya berada pada kualifikasi cukup, dimana 

siswa yang mencapai ketuntasan 1 orang sedangkan 15  orang siswa belum tuntas. Rata-

rata keberhasilannya 61  dengan persentase keberhasilan 6 %. Dengan kriteria belum 

tuntas. 



 Berdasarkan hasil refleksi untuk siklus I pertemuan II maka peneliti dan 

observer mengambil kesimpulan bahwa pembelajaran IPS dengan materi Benua- Benua 

perlu dilanjutakan pada siklus berikutnya. Hal ini terlihat dari aspek kogitif, afektif, dan 

psikomotor yang diperoleh masing-masing siswa. Dimana hasil belajar yang diperoleh 

siswa pada siklus I nilainya masih dibawah KKM yakni 66 dengan kriteria belum tuntas 

yaitu dari 16  orang siswa hanya 2  orang siswa yang tuntas dengan persentase 12,5 %, 

dan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu dari 16 orang siswa, hanya 2 orang 

siswa yang  belum tuntas dengan persentase 87,5 %. Guru harus mengadakan 

perubahan-perubahan kearah yang lebih baik pada siklus II dengan mempertahankan 

tindakan-tindakan yang baik selama siklus I. 

Hasil refleksi siklus II untuk rencana pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dari aspek guru, aspek siswa, dan hasil belajara siswa secara umum sudah 

terlaksana dengan baik. Jika dilihat dari hasil belajar siswa taraf keberhasilannya sudah 

pada kategori amat baik, dimana pada siklus II ini siswa yang mencapai ketuntasan 

sebanyak 14 orang, sedangkan 2 orang lagi belum tuntas. Rata-rata keberhasilnya 

adalah 81 dengan kualifikasi sangat baik, persentase keberhasilannya 87,5 % dengan 

kriteria ketuntasanya  . 

Berdasarkan hasil refleksi siklus II maka peneliti dan kedua observer mengambil 

kesimpulan bahwa pembelajaran IPS tentang Benua –benua secara umum sudah 

terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil kognitif, afektif, dan psikomotor 

yang diperoleh masing-masing siswa. Dimana hasil balajar yang diperoleh siswa pada 

siklus II sudah mencapai target yang diharapkan. Rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

81  dengan kualifikasi sangat baik dengan ketuntasan kelas 87,5 %. Hasil ini sudah 

melebihi target yang ditetapkan yaitu 75% dari jumlah siswa. 

 

Pembahasan  

Siklus I 

Perencanaan pembelajaran 

Dari hasil penelitian yang peneliti laksanakan pada pembelajaran IPS dengan 

model Snowball Throwing di kelas V SDN 08 Kampung dalam. Guru membuat 

rancangan pembelajaran dalam bemtuk RPP dengan 7 langkah yitu : (1) kejelasan 

perumusan tujuan pembelajaran, (2) pemilihan materi ajar, (3) pengorganisasian materi 

ajar, (4) pemilihan sumber atau materi pembelajaran, (5) kejelasan proses pembelajaran, 

(6) model pmbelajaran, (7) kelengkapan isntrumen. Berdasarkan hasil pengamatan RPP 

pada siklus I pertemuan I  diperoleh hasil dengan prsentase 75 %  dengan kategori 

cukup, pada siklus I pertemuan II  diperoleh hasil 82 % dengan kategori baik. 

 

Pelaksanaan pembelajaran 

 Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru siklus I pertemuan 

I diperoleh hasil dengan persentase 75 % dengan kualifikasi cukup, sedangkan pada 

siklus I pertemuan II diperoleh hasil dengan persentase 83 % dengan kualifikasi baik. 

Sedangkan pada aspek siswa siklus I pertemuan I diperoleh hasil 65 % dengan 

kualifikasi cukup, sedangkan pada siklus I pertemuan II diperoleh hasil dengan 

persentase 78 % dengan kualifikasi baik. 

 

Hasil belajar siswa 
Hasil belajar siswa diperoleh dari aspek konitif, afektif, dan psikomotor siswa. 

Pada siklus I pertemuan I dari aspek kognitif diperoleh rata-rata 58, aspek afektif 



diperoleh rata-rata 57, dan pada aspek psikomotor diperoleh rata-rata 61. Sedangkan 

pada siklus I pertemuan II dari aspek kognitif diperoleh rata-rata 68, aspek afektif 

memperoleh rata-rata 71 dan aspek psikomotor diperoleh rata-rata 73. 

 

Siklus II 

Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran pada siklus II tidak jauh berbeda dengan peencanaan 

pembelajaran siklus I. perencanaan pembelajaran pada siklus II mencapai keberhasilan 

dengan kategori sangat baik. Berdasarkan pengamatan aspek RPP diperoleh rata-rata 96 

% dengan kategori amat baik. 

Pelaksanaan pembelajaran 

Hasil analisis pelaksanaan pembelajaran aspek guru pada siklus II diperoleh hasil 

95 % dengan kualifikasi amat baik, sedangkan pada aspek siswa diperoleh hasil 

persentase 93 % dengan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan data yang sudah 

dipaparkan pembelajaran IPS  dengan model Snowball Throwing dari aspek guru dan 

siswa sudah terlaksana dengan baik, dan peneliti sudah berhasil melaksanakan 

pembelajaran IPS  dengan model Snowball Throwing di kelas VI SDN 08 Kampung 

dalam. 

 

Hasil belajar siswa 

Pada siklus II ini hasil belajar siswa pada aspek kognitif memperoleh rata-rata 80 

dengan kualifikasi amat baik, pada aspek afektif diperoleh rata-rata 81  dan pada aspek 

psikomotor diperoleh rata-rata 83  dengan ketuntasan kelas 87,5 %. 

Berdasarkan hasil pengamatan siklus II yang diperoleh, maka hasilnya sudah 

mencapai target yang diinginkan dan peneliti sudah berhasil dalam usaha meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS  dengan model Snowball Throwing di kelas 

VI SDN 08 V Koto Kampung dalam. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan paparan hasil penelitian serta pembahasan maka peneliti menarik 

kesimpulan, yaitu: RPP dibagi dalam tiga tahap pembelajaran, yaitu kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal dilaksanakan dengan melakukan  

apperspsi, kegiatan inti direncanakan dengan menggunakan langkah-langkah model 

Snowball Throwing yang sudah ditetapkan, serta kegiatan akhir dilaksanakan dengan 

penyimpulan pelajaran dan pemberian evaluasi pada siswa. RPP siklus I pertemuan I 

diperoleh hasil 75 siklus I pertemuan II diperoleh hasil 82 %  dengan rata – rata 

penilaian RPP Siklus I adalah 79 % dan pada siklus II diperoleh hasil 96 %. 

Pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus I pertemuan I diperoleh hasil 75%, 

aspek siswa 65 %, pada siklus I pertemuan II aspek guru diperoleh hasil 83% aspek 

siswa diperoleh hasil 78%. Pada siklus II meningkat , dari aspek guru 95%, aspek siswa 

93%. Dengan demikian model Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, dari hasil belajar yang diperoleh siswa dari aspek kognitif siklus I pertemuan I 

diperoleh rata-rata 58 dengan kategori kurang, afektif diperoleh hasil 57 dengan 

kualifikasi kurang , aspek psikomotor diperoleh rata-rata 68 dengan kualifikasi cukup , 

pada siklus I pertemuan II dari aspek kognitif diperoleh rata-rata 68 dengan kualifikasi 

cukup, aspek afektif diperoleh rata-rata 71 dengan kualifikasi cukup, aspek psikomotor 

diperoleh rata-rata 73 dengan kualifikasi cukup, sedangkan pada siklus II aspek kognitif 

diperoleh rata-rata 80 dengan kualifikasi baik, aspek afektif diperoleh rata-rata 81 



dengan kualifikasi baik, aspek psikomotor diperoleh rata-rata 83 dengan kualifikasi 

baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, peneliti mengajukan 

beberapa saran : (1) diharapkan guru hendaknya  dapat membuat rancangan 

pembelajaran dengan model Snowball Throwing dalam pembelajaran IPS agar 

pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan bagi siswa, (2) diharapkan agar 

guru dapat melaksanakan pembelajaran IPS dengan model Snowball Throwing 

disesuaikan dengan langkah yang sudah ditentukan, (3) diharapkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran IPS  dengan menggunakan model Snowball Throwing dapat 

meningkat. 
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